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KATA PENGANTAR

Anak adalah hadiah pemberian dari Tuhan selayaknya kita orangtua merawat,
melindungi dan mendidik mereka.

Bantu diri makan (self help eating drinking skill) adalah salah satu beberapa kemampuan bantu diri. Bagi anak dengan kebutuhan
khusus seperti Down Syndrome yang memiliki keterbatasan pada masalah otot, bicara, motorik dan gangguan kecerdasan, masalah ini
tentunya akan menghambat mereka untuk melakukan aktivitas makan-minum secara mandiri. Untuk mengatasi masalah-masalah ini
diperlukan informasi berupa pengajaran bagi orangtua yang memiliki anak down syndrome, mengenai cara mengajarkan kemampuan
dasar makan-minum.

Dalam buku panduan ini terdapat program-program harian yang tentunya disusun berdasarkan informasi dan observasi yang
berkaitan dengan kelemahan dan kemampuan yang dimiliki masing-masing anak. Untuk bantu diri makan-minum anak ini diperlukan
screening terlebih dahulu untuk menentukan karakteristik tiap anak. Dalam buku ini penulis berusaha untuk membantu orangtua dalam
melatihkan self help eating-drinking anak dimulai dari proses screening hingga penerapan program untuk melatih kemampuan self help
eating-drinking.

Penerapan program pembelajaran atau stimulasi anak sejak dini ini diharapkan nantinya bisa membantu anak mencapai tingkat
perkembangan yang optimal. Program akan dijelaskan secara rinci, tentunya bagi pengajar, orangtua dan pengasuh harus memberikan
perhatian khusus sewaktu menerapkannya dan disesuaikan dengan karakteristik tiap anak. Penerapan program ini sebaiknya dilakukan
tanpa paksaan. Penulis juga menerapkan sistem reinforcement (penghargaan) dalam setiap usaha kecil yang ditunjukkan oleh anak
sehingga anak akan terus termotivasi untuk melakukan hal tersebut.

Tentu saja buku ini masih jauh dari kesempurnaan dan harapan pembaca. Oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis hargai.
Penulis juga ingin menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang turut membantu dalam penyusunan buku ini, pihak PPAKK,
pengajar, orangtua dan pengasuh.

Surabaya, Agustus 2009
Penyusun,
Dwitiya Sekar Asih S.Psi
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erlambat mengenali hambatan anak, tentu tak ingin dialami para orangtua alami

namun bukan tidak mungkin, orangtua sama sekali tidak tahu kalau perkembangan

anaknya tak semulus yang dipelajari dalam teori, karena itu penting bagi orangtua untuk

mengetahui atau memperhatikan dengan seksama perkembangan anaknya sejak lahir.
Bagaimana caranya mengenali munculnya hambatan pada anak?

Jerikut ini tahapan perkembangan anak normal usia 1-3 tabhun:

. Usa  TohapPerkembangan
_ Tersenyum spontan, dapat mengeluarkan suara 1-2 minggu kemudian

- Menegakkan kepala, tengkurap sendiri

- Menoleh ke arah suara

- Memegang benda yang ditaruh di tangannnya

_ Meraih benda yang didekatkan kepadanya

- Dapat memindahkan benda dari satu tfangan ke tangan yang lain

- Duduk, dengan bantuan kedua tangannya ke depan
- Makan biskuit sendiri




- Menunjuk dengan jari telunjuk, memegang benda dengan ibu jari dan telunjuk
- Merangkak

- Bersuara "daa..da..”

- Berjalan tanpa bantuan

- Mengucapkan kata -kata tunggal 5-10 kata
- Menyusun 2-3 kotak

- Memperlihatkan rasa cemburu

- Menyusun 6 kotak

- Menunjuk mata dan hidung

- Belajar makan sendiri

- Benggambar garis

- Belajar meloncat, memanjat

- Mampu menyusun kalimat

- Menggambar lingkaran

Dengan mengetahui tumbuh-kembang ini maka orangtua bisa mengetahui apakah

seorang anak perkembangannya terlambat ataukah masih dalam batas-batas normal

Lalu, bagaimana dengan putra-putrs anda?






Sebelum welanjublkean wewbdea buky ini, dpdakdah
pertanydan-pertanydedan ini mymeyl di benck andda®......

Apd sih dousn syndrowe ity?

® Bealgaimeand bisd Gerjadi (penyebab) dousn syndrome?
! dpd sil ciri-ciri avak Dowsn Syndron:¢?

Hawbaban yemg diwiliki anek DS? o

q Apecikeeal emelk emder bermeiscileal deilaw wmelkem-mingmwm?
o Rewdwpdc dpd yoang harus diwiliki awndk dagar bisa
wendiri wakan-winygm?

W) semoga dengan menbaca buleu panduan ind, bapak/tbu akan \»
A) menemukan jawaban darl pertanyann tersebut A
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Sekilas mengenai Down Syl’\dlf‘ ome
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(kromosom normal) (kromosom down syndrome)

Down syndrome (D$) adaloh suatu gangguan akibat adanya kelainan
kromosom. Kelainan kromosom ini terjadi pada kromosom 21 (dari 23 pasang kromosom)
yang mendapat penambahan, sehingga DS juga dikenal dengan nama trisomy-21.
Normalnya, 23 kromosom itu berpasang-pasangan hingga jumlahnya menjadi 46.

Pada penderita DS, kromosom nomor 21 tersebut berjumlah tiga, hingga totalnya
menjadi 47 kromosom. Jumlah yang berlebihan itu mengakibatkan terjadinya
Regoncangan pada sistem metabolisme sel yang akhirnya muncul gangguan Down
Svndrome.



Civi fisik dan psikis Down Syndrome

(@)

Tingkat |Q di bawah normal/retardasi mental

(@)

memudahkan mereka terserang penyakit

gangguan kecerdasan

Bentuk wajah dan kepala yang khas, bulat, lebar.

Rambut lemas, tipis dan jarang

Badan, tangan, kaki yang kecil serta tidak proposional dibandingkan
keseluruhan tubuh

Jari yang lebih pendek. Telunjuk dan ibu jari kaki berjauhan, disebut sandal
foot, kakiyang flat.

Cenderung obesitas.

Karakter wajah yang unik seperti mata yang menghadap ke atas dan miring,
Hidung yang kecil dan datar sehingga mereka sering kesulitan bernafas
Mulut yang mengecil dan lidah tebal yang menonjol keluar

Kelopak mata memiliki lipatan epikantus

o Keterbelakangan perkembangan fisik dan mental pada anak

2?

Beberapa dari anak memiliki penyakit jantung bawaan, perkembangan organ

pernapasan pun tidak sempurna, imunitas (daya tahan tubuh) lemah yang

o Memiliki beberapa masalah, misalnya masalah otot, bicara, motorik dan
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Hambatan-hambatan anak DS
\ V)

Terhambatnya perkembangan gerak, seperti motorik kasar (melompat, berlari, keseimbangan) dan motorik
halus (menulis, memegang pensil, mewarna)

Tingkat pertumbuhan dan perkembangan motorik halus anak tidak normal atau berbeda dengan anak
normal (mengalami kelambatan)

Otot mulut juga lemah, sehingga mereka sering mengalami gangguan bicara dan kesulitan mengunyah,
menggigit, mengatupkan bibir

Kecacatan sensori, ada anak DS yang hipersensitif (sangan sensitif) terhadap sentuhan.

Gangguan pada jantung, pencernaan, THT dan matanya. Pada penglihatan, harus dibantu dengan kacamata
Hambatan dalam keterampilan bantu diri (self help skill) atau self care seperti merawat diri, kebersihan diri
yang kurang, mandi berpakaian, makan-minum.

Memiliki keterlambatan pada berbagai tingkat dalam pemahaman dan penggunaan bahasa, kesulitan untuk
memahami instruksi yang kompleks dan kelambatan untuk memahami informasi yang diberikan

Dalam aspek sosial, memiliki kemampuan sosial yang rendah. Hambatan memelihara hubungan dengan

orang lain



Dampak dari hambatan-hambatan tersebut adalah: &

masalah Perkembangan Belajar (Cognitive functioning). Anak-anak dengan down syndrome

>\ secara keseluruhan mengalami keterbelakangan perkembangan dan kelemahan intelektual, yaitu

kemampuan dasar misalnya jenis warna, menulis, membaca, mengenal angka, waktu, uang

A\ I . -
& Remampuan berkomunikasi. Bahasa, berbicara, mendengar, dan kemampuan verbal ini sangat

W’ kurang pada anak retardasi mental. Mengakibatkan anak kesulitan berkomunikasi dengan lingkungan

sekitar.

Kemampuan perceptual motor. Perkembangan motor kasar mereka lambat disebabkan otot-otot
>‘ yang lembek, gerakan anak lemah cenderung lemas.

ﬁ\ ¥erawat diri dan bantu diri. Bantu diri dibutuhkan individu demi menjaga diri mereka sedangkan
V/’

merawat diri adalah merawat pada waktu dirinya sedang terluka/ sakit, jika hal ini lemah maka mereka

tidak bisa melakukan hal-hal tersebut.



‘Kejadian sindvoma Down diperkirakan 1 per 00
hingga 1 per 1000 kelahiran. i Amerika Serikat,

terdapat 5429 kasus barw per tahun. Mengennt

semua etnls dawn seluruh kelompok eleonoml”.

www.wikimu.com/Common/NewsImage.ashx?id=6047
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Aktivitas YNotorik anak Down Syndrome

Aktivitas motorik Umur Rata-rata Pada | Kisaran Umur Pada Anak
Anak Normal Down Syndrome

Tengkurap , mengangkat leher 1 bulan 0 - 3 bulan

Mampu mengangkat kepala 2 bulan 1-4 bulan

Berguling dari telentang ke telungkup 4 bulan 3-6bulan

Kembali telentang setelah telungkup 5 bulan 4 -7 bulan

Duduk dibantu (didudukkan) 5 bulan 4 -7 bulan

Duduk sendiri 6 bulan 5-9bulan
Merangkak pada perut 7 bulan 5-10 bulan
Merangkak dengan tangan dan kaki 8 bulan 6 -11 bulan

Mampu berdiri dengan bantuan (diberdirikan) 9 bulan 6 -12 bulan

Titah (berjalan dengan dipandu) 11 bulan 9 - 14 bulan

Berjalan (sendiri) 12 bulan 9-17 bulan

Lari 15 bulan 13 - 20 bulan
Melompat (pada dua kaki) 24 bulan 17 - 34 bulan
Menendang bola 24 bulan 18 - 30 bulan

Naik tangga 30 bulan 28 - 36 bulan

Naik sepeda roda tiga 36 bulan 30 - 48 bulan

Developmental Milestones; Contributed by Cynthia Dedrick, Ph.D. University of South Florida; modified
November 5, 2000
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& Ajarkan berulangkali
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yang perlu diperhatikan orangtua dalam melatih anak DS

Hambatan orangtua dalam mengajarkan anak :
Anak berontak dan menangis sehingga beberapa orangtua terkadang tidak tega
melakukannya,
Kesibukan orangtua sehingga tidak memiliki waktu untuk mengajarkan anak-anak
keterampilan bantu diri
Orangtua tidak tahu bagaimana cara mengajarkan
Orangtua dan pengasuh tidak telaten melatihkan, dibantu agar cepat selesai
Dari sisi pengasuh, pengasuh tidak tahu bagaimana cara mengajarkannya.

Dibutuhkan kesabaran untuk mengajarkan mereka. Latih
mereka berulang-ulang untuk memahami sesuatu. Anak bisa
melakukan karena ia biasa namun, tetap menyesuaikan dengan
kemampuan anak.

@ Konsisten dan Patuh Pola asuh haruslah konsisten dan patuh pada aturan.

Kenapa?, karena anak DS ini lebih banyak menghabiskan waktunya
pada aturan dirumah, jadi orangtua mengajak anak melakukan rutinitasnya.
Apa vyang telah diterapkan harus dipatuhi bersama, Ingat!

Orangtua pun harus tertib

@ Pantau perkembangan anak Jangan lupa untuk terus memantau

perkembangan anak. lkuti setiap proses dan usaha
anak di setiap kegiatan yang dilakukannya.
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Apa sih kemampuan bantu divi itu? BAB II

kemampuan bantu divi adalab kemampuan anak untuk meppert
mengurus divi sendivi, yang meliputi :

BemBy Diri

# ONaken-minum
#  Bevrpakaian,

# Oandi,

#  Bersepatu,

# ONenggosok gigi
¥ Pdecgi ke W (Zoileting)
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Apakah anak anda mengalami kesulitan melakukan beberapa hal yang tersebut
di bawabh ini 2?

O Regiatan bantu diri (makan, berpakaian, mgmakKai sgpatu) tanpa bantuan {Inda?

O Mgngancingkan bajunya?

O merain objegk yang jauh dari jangRauannya?

O {pakah anak anda masih disuap olgh pgngasuhnya saat makan?

O Memegang sgndok tanpa terlgpas

O Menggunakan sgndok tanpa megmbuat sgndoknya terbalik saat mgngyuapkan makanan
ke mulat?

O Megmegang pensil dangan bgnar dan tidak lgmas
[ Minam sendiri dari gelasnya tanpa tumpah?
O Mengusun 4-7 Rubus untuk mgmbuat mgnara?

[ Meronee manik-manik besar hingga manik-manik keeil?

clika sebagian besar jawaban anda adalab L n"... maka bisa dipastikan anak anda

mengalami kesulitan melakukan bantu divi dan masih sangat perlu stimulasi untuk

mengoptimalkan bantu divinya



“ya begini  kak,.....

mulut........... membantu

menutupkan mulutnya,”

salah satu pengaijar di PPAKK

makanan
minuman yang keluar/tumpah dari

kata

R

‘lyaa...bantu diri
mereka masih sangat
lemah”, tutur S

Pangajar di PPAKK

‘iya kak, kalo megang sering
mrucut (terlepas)....mbantu
untuk memegangnya”, ucap
W pengajar sekolah
kebutuhan khusus.
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“iya...gini disuapin, untuk
menyendok makanannya
dibantu, sulit......... bantu
diangkat”
“iya, kak makan,
.................. masih harus
disuapi,.............. belum bisa
megang sendok sendiri.
megang pensil........ sering
lepas.............. bingung

ngajarinnya”



G}ZE’ ) A 1e1€ a - \ ’/7;*\‘ N
C ] ) a1 dan engasud

“gimana ya kak? Bingung.
makannya dipangku
gini... saya nggak sabar
jadi ya wes Sus-nya

(pengasuh) aja”
“makannya itu “D, e nggak bisa megang
keluar- sendok sendiri...... ta’
keluar........... kita pangku trus ta’ suapin
harus mbantu gitu, persis ndulang bayi
nutupkan mulutnya” gitu, kak”
“kelama en....... suapin
ae, setengah tidur jadi
) langsung masuk”
NS
—
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Self help eating?
Eating?
Makan...?

< Berdasarkan pendapat orangtua, pengajar dan pengasuh

%Z// mengenai kondisi yang tampak dikeseharian anak DS, diketahui

\_/‘/ bahwa sebagian besar anak ini mengalami kesulitan dalam hal

kKemampuan bantu diri terutama bembBuy diri wellen-

g YWinyw
% Dengan keterbatasan ini
>

bagaimana yaaa....kemampuan bapntu divi makan meveka:

BAGAIMANA CARA MELATIH MEREK 4 IAKan-minuim...
o¢lanjutnya akan dibahas lgbih detil mgngenai bantu diri makan (self help eating) anak

$20)
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Self Help Eatings ﬁﬂ?

Self help eaEing adalah kemampuan bantu diri makan, yang meliputi kegiatan,

mengunyah, menelan, menghisap, menjilat, memotong, memegang sendok/gelas, mengarahkan
sendok/gelas.

Dua ke‘rerampilan yang berperan dalam kegia’ran makan adalah

Motorik halus (Fine
Motor)

aktivitas-aktivitas otot-otot kecil padc p.
/E" |! -

tangan, seperti memegang, meremas, = |

Otot mulut (Oral Motor)
Stimulus untuk menguatkan otot-otot mulut
lidah, bibir, gigi, rahang
Oral-motor ini = juga mendukung

perkembangan kemampuan bicara
b

\

menjumput, ‘\:‘ =

misalnya: menjumput manik-manik,

hal ini juga melatih anak untuk

N

3 nantinya bisa memeqgana sendok
L
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Pengukuran Kemampuan Bantu Diri Makan-Minum

Berilah tanda cek ( v' ) pada kolom sebelah kanan untuk setiap pernyataan dibawabh ini. Sesuaikan

dengan kondisi anak saat ini.

SNRENEN

No. PENJELASAN Tahap Intervensinya
1. Duduk sendiri saat makan @ @ @ @ Halaman 33 -37
2. Anak memegang sendok @ @ @ @
3. Anak memilah makanannya menggunakan sendok @ ® @ @
4. Anak memotong makanannya
(agar-agar, jelly, nugget) ® ® @ @ Halaman 40 - 48
5. Anak menyendok sendiri makanan @ ® ® @
(havermut/kentang, nasi(lengket), daging/nugget, berkuah)
6. Anak mengarahkan sendok ke mulut @ @ @ @
7. Anak membuka mulutnya = bibir terbuka
Menahan makanan di mulut @ @ @ @
Bibir bisa mengatup (mulut tertutup)
8. Gerakan menguyah dan menelan @ @ ® @
Bisa mengunyah makanan dalam mulut
9. Anak menggigit makanannya dengan ditarik, misalnya makanan @ @ ® @ Halaman 49 - 62
kenyal
10. Anak menijilat makanan @ @ @ @
Ket.:

Angka 4 jika anak dapat melakukan sendiri secara mandiri pada situasi di rumah, sekolah, tempat umum. ( minimal 3x kemunculan pada
masing-masing situasi).
Angka 3 jika anak dapat melakukan sendiri tetapi belum menetap.

Angka 2 jika anak dapat melakukan dengan pertolongan/masih diarahkan sepenuhnya. (maks. 2x pertolongan).

Angka 1 jika anak tidak dapat melakukan sendiri.
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Berilah tanda cek ( v ) pada kolom sebelah kanan untuk setiap pernyataan di bawah ini. Sesuaikan

dengan kondisi anak saat ini.

No.

PENJELASAN Tahap Latihan

11. Mampu mengangkat dan mengarahkan gelas ke mulutnya @ @ @ @
12. Anak bisa minum dengan memiringkan gelas @ ® @ @ Halaman 40 - 48
13. Anak bisa menyedot air dalam gelas (gelas dimiringkan) @ @ @ @
14. Anak minum menggunakan sedotan: @ @ @ @

Sedotan lurus

Sedotan modifikasi @ @ @ @ Halaman 49 - 62
15. Jenis minuman:

Padat (juice Advokat = kental, juice jeruk = cair) @ @ ® @

Cair (Air putih, susu, teh) @ ® ® @
Ket.:

v" Angka 4 jika anak dapat melakukan sendiri secara mandiri pada situasi di rumah, sekolah, tempat umum. ( minimal 3x kemunculan pada
masing-masing situasi).

SNENEN

Angka 3 jika anak dapat melakukan sendiri tetapi belum menetap.

Angka 2 jika anak dapat melakukan dengan pertolongan/masih diarahkan sepenuhnya. (maks. 2x pertolongan).
Angka 1 jika anak tidak dapat melakukan sendiri.

Setelah anda selesai mengisi checklist yang diberikan, dengan demikian bisa diketahui kemampuan SHE anak
anda. Untuk anda yang banyak memberikan check pada angka 1, di buku panduan ini terdapat informasi dan

latihan-latihan untuk bisa mengoptimalkan bantu diri makan anak.
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Apakah anak anda mengalami kesulitan memegang sesuatu dengan waktu cukup lama?
Apakah anak kesulitan mengarahkan sesuatu ke mulutnya (kekuatan lemah)?

Apakah anak anda mengalami kesulitan saat menjumput makanannya?
Apakah anak tidak mampu mengangkat gelasnya saat hendak minum? —’ .

Keterampilan motorik halus (fine motor skills) adalah aktivitas-aktivitas yang
memerlukan pemakaian otot-otot kecil pada tangan (jari jemari), pengendalian gerak dan
kemampuan memusatkan perhatian. Stimulasi untuk motorik halus diperoleh saat anak
menjumput mainannya, meraba, memegang dengan kelima jarinya, dan sebagainya.

Stimulus pada otot-otot kecil di tangan ini nantinya akan membantu anak
dalam melakukan kegiatan sehari-harinya, memegang sendok, gelas, botol susu,
mengarahkan sendok ke mulut.

Setiap anak mampu mencapai tahap perkembangan motorik halus yang optimal asal
mendapatkan stimulasi tepat.
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Melatih
kekuatan/keluwesan
pergelangan tangan ??

Fine Motor ?

adalah aktivitas-

aktivitas yang
memevlukan  pemakaian
otot-otot  kecil pada
tangan. Aktivitas ini

aeesel  Gimana ya, cara melatih motorik halus anak!

manik-manik, menjepit.

Mengapa sebagian anak mengalami kesulitan dalam
keterampilan motorik halus?

Anak Down syndrome menunjukkan keterlambatan dalam kemampuan motorik halus karena
Anak memiliki tangan yang kecil dan jari tangan yang pendek, kontrol pergelangan tangan dan kontrol
gerakan lengan dan jari-jemari lemah, kombinasi antara kekuatan dan keseimbangan yang lemah,
koordinasi keduatangan yang juga tidak tampak, serta tidak bisa mengenali tekstur melalui jemarinya
bahkan terkadang anak bisa sangat sensitif.

Keterlambatan perkembangan otot-otot inilah yang akhirnya anak mengalami kelemahan
dalam hal motorik halus sehingga menyebabkan anak mengalami kesulitan saat melakukan kegiatan
sehari-hari seperti makan, berpakaian, mandi, mengikat tali sepatu.

Kurangnya pemberian stimulus sejak dini juga menyebabkan kurang berkembangnya otot-otot
halus pada tangan.
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Tahapan Kemampuan Motorik Halus

Berikut ini adalah bangunan dari kemampuan motorik halus. Dasar dari kenampuan motorik halus
adalah anak harus memiliki kemampuan yang terdapat di lantai dasar yang terdiri dari : stabilitas, koordinasi
kedua tangan dan sensasi. Setelah anak menguasai lantai dasar kita beranjak ke lantai dua yakni anak harus
memiliki kemampuan ketangkasan/kecermatan tangan. Selanjutnya jika anak telah menguasai kemampuan di

lantai dasar dan lantai dua makan diharapkan anak bisa melakukan aktivitas sehari-hari.

[ Aktivitas Sehari-hari ]

[ Ketangkasan/kecermatan tangan ]
Stabilitas Koordinasi Sensasi
Bilateral

Dalam buku panduan ini, akan memberikan stimulus untuk mengoptimalkan kemampuan lantai dasar :

stabilitas, koordinasi kedua tangan dan sensasi.dan lantai kedua: ketangkasan/kecermatan tangan.
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Stability (kestabilan) adalah kombinasi antara kekuatan dan keseimbangan yang memungkinkan kita
tetap bertahan ketika anggota tubuh kita yang lain melakukan gerakan seperti, ketika anak mampu membuka
pintu dengan cara mendorong, mengambil sepatu tanpa terjatuh, membawa baki/nampan yang terdapat gelas
berisi air tanpa menumpahkan airnya, tidak menggoyangkan kamera saat mengambil gambar.

Bilateral coordiantion (koordinasi kedua tangan) adalah koordinasi antara kedua tangan ketika
melakukan suatu kegiatan seperti, satu tangan mengaduk dan tangan lainnnya memegang mangkuknya, satu
tangan menggunting dan tangan satunya menahan kertas yang digunting dan banyak lainnya.

Sensation (sensasi) adalah mengetahui rabaan dan mengetahui kapan menggunakan jemari, tangan dan
lengan seperti bisa mengambil koin dalam tas plastik yang berisi pasir, mengetahui dimana harus menempatkan
tangan saat hendak menangkap bola

Selanjutnya jika anak bisa melakukan ketiga kemampuan di atas makan anak akan dilatihkan pada

tingkatan yang lebih tinggi lagi yakni pada tahap dexterity atau ketangkasan/kecermatan tangan.



Tabel
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Kegiatan SHED Terkait Dengan Fine Motor Skills

Kegiatan SHED terkait

Fine Motor Skills / hand

Aktivitas

Fine Motor skills untuk menstimulus fine motor
Memegang sendok Stability > - Bermain tarik menarik
Mengarahkan sendok kombinasi antara kekuatan - Permainan yang ditarik dan
ke mulut dan kese:(mblfngipty?ntg didorong  (kereta, kursi),

memungkinkan Kita teta .
MG [TELETT bertahar? ketika anggotaliubuh Membuka-menutup (lemari
kita yang lain melakukan pintu)

Menyendok
Memegang gelas
Mengarahkan gelas ke
mulut

Mencuil (seperti
mencubit) makanan
Memegang dan
mengambil makanan
(finger food).

gerakan

Bilateral coordination >
(koordinasi kedua tangan)
adalah koordinasi antara
kedua tangan ketika
melakukan suatu kegiatan

Sensation (sensasi) >
mengetahui rabaan dan
mengetahui kapan
menggunakan jemari

Bermain pasir dan air
Memukul-mukul/bermain palu
Lempar-tangkap bola

Memindah bola

Mengaduk

Menyendok ikan
Mengetuk-ngetukkan dua balok
Meronce

Membuka-menutup toples
Bermain lego

Play dough

Bermain pasir/air
Menangkap ikan

Menjumput kacang-kacangan
Bermain adonan
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Latihan kemandirian harus dimulai sejak dini. Orangtua @

tidak dapat hanya mengandalkan sekolah untuk menempa anak
menjadi mandiri, karena anak lebih banyak menghabiskan waktu

di rumah ketimbang di sekolah.

Diperlukan Romiivnen dan Ronsistensi serta

o
ketekunan dan kesaberem orang tua untuk

melatih anak menjadi mandiri sesuai usianya.
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Apakah anak anda banyak mengeluarkan air liur?

Apakah anak anda kesulitan membuka dan menutup mulut saat makan?

Apakah anak anda memiliki kepekaan di daerah sekitar, mulut (di dalam ataupun
diluar)?

Apakah anak anda memiliki kekuatan untuk menghisap, mengunyah dan menelan
dengan baik?

Apakah anak anda mengalami kesulitan ketika aktivitas makan-minum?

Mengapa ( Oral Motor) ?

Kekuatan pada otot sekitar mulut akan membantu anak melakukan aktivas tersebut
di atas karena itu, penting bagi kita untuk banyak menstimulasi otot mulut anak agar
nantinya anak tidak memiliki hambatan melakukan beberapa kegiatan tersebut diatas

Stimulasi pada otot mulut selain membantu anak untuk melakukan aktivitas makan,
stimulus ini juga sebagai stimulus dasar untuk kemampuan bicara anak. Dengan banyak
rangsangan di sekitar mulut diharapkan nantinya akan membantu anak.
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Oral Motor Exercises

Merupakan stimulus untuk menguatkan otot-otot mulut, seperti :
lidah, bibir, gigi, rahang

OTOT MULUT DILATIH agar kuat, untuk mendukung aktivitas M&AKAN, MINUM,

BICARA dan lainnya.

7 ujuan stimulus oval motor:

v" memiliki koordinasi yang bagus serta ruang gerak mulut yang lebih luas.

v" Membantu anak lebih baik dalam pengucapan kata-kata

mendukung kemampuan anak menghisap dot, dan alat lainnya seperti
sedotan, cangkir

v' cara memproduksi suara, pengucapan artikulasi kata-kata
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Anak dengan gangguan Down Syndrome biasanya memiliki gerak otot yang lemah, tidak hanya pada

otot-otot yang besar namun juga pada otot kecil sekalipun seperti pada otot-otot sekitar wajah dan mulut.

Oleh sebab itu jika anak memiliki gerakan yang lemah pada otot-otot tersebut makan perkembangan

keterampilan menelan, mengunyah, membuka-menutup mulut, menghisap akan lemah.

Tabel

Kegiatan SHED Terkait Dengan Oral Motor Skills

Kegiatan SHED terkait

Oral Motor

- Membuka mulut

- Menahan makanan
di mulut

- Mengatupkan mulut

- Menggigit atau
mengunyah

- Menelan

- Mengontrol gerakan
lidah

Oral Motor Skills

Penguatan otot mulut:
-Gerakan lidah
-Cara mengunyah

-Kemampuan
mengisap/menyedo tminum
-Terapi koordinasi pola isap-
telan-napas.

Aktivitas

untuk menstimulus oral motor

Pijatan di sekitar mulut
Meniup bubble

Meniup peluit

Meniup lilin

Mengoles madu sekitar bibir
Menjilat lolipop dan ice
cream

Talk tools : humming, whistle
magic straw
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Hambatan anak DS dalam Hal Makan

- Anak kesulitan menggunakan peralatan
makan -> kesulitan memegang karena fj

kelemahan pada otot tangan

- Kesulitan mengontrol/mengarahkan

sendok ke mulut




31

- Kesulitan memotong makanan

- Anak kesulitan untuk membuka

mulut saat makanan akan masuk

- Anak kesulitan mengunyah dan
menelan = karena kekuatan otot

rahang yang lemah
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- kesulitan menggigit makanan

- Kesulitan mengatupkan kedua bibir
saat makanan ada di dalam mulut

sehingga makanan sering

keluar/tumpah
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- Anak kesulitan mengangkat dan ’3
memiringkan gelas minumnya é"
AN
< - Anak minum masih dalam
posisi setengah tidur

- Anak kesulitan menghisap minuman
(dari gelas yang dimiringkan)
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Apa yang harus disiapkan terlebih dulu ??

Orangtua harus KOMITMEN dan RONSITEN dengan apa yang telah ditgrapkan

Siapkan lingkungan beglajar Rondusif = tegnang, ngaman agar anak bisa
begrkonsgntrasi.

Bersabar. Regmampuan si Kecil beda dgngan kKgmampuan Rita, apa gang mudah
bagi Rita beglum tentu bagi si Recil fpa gang mudah bagi Kita, tidak degmikian
untuk si Reeil.

{jari anak megngglgsaikan Regiatannyga belajarnga. Jangan berhenti hanga Rargna
ia bosan. Ini adalah upaga mgnanamKan sikap tekun dan bertanggung jawab.

@D © D
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Berikut ini adalah bentuk catatan harian. Nantinya catatan harian ini akan diisi oleh
orangtua jika anak telah berhasil melakukan yang diinstruksikan

Catatan harian
D)

&

O
& O
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Ragam stimulus untuk melatih kemampuan bantu diri

makan-minum anak
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Sebelum memulai kegiatan makan..... yuuk melatih anak untuk

duduk dahulu Beri pujicm 1

y ﬂ J9 ia akan merasa
Duduk ?? O@) bangga dan  makin

Mengapa harus duduk ?? terpacu untuk
menunjukkan

kemampuannya.

> Bagi anak Ds yang disertai Hiperaktif, duduk Inilah ~ modal  bagi

dapat melatih disiplin anak dan kontrol diri anak anak untuk
mengembangkan
2 Bagi anak Ds yang wmwewmiliki otot yang lemah kemandirian dan
duduk dapat melatih kekuatan otot mereka kepercayaan dirinya.

> Duduk untuk mengajarkan mereka akan disiplin

dan juga melatih kekuatan otot anak
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"duduk yang manis...duduk yang
manis...duduk yang manisss...
tangan dilipat..tangan dilipat,

mulut di kunci....cklick"

Lagu juga merupakan cara menyenangkan yang bisa mengembangkan kemampuan

verbal anak, pada umumnya anak
-anak sangat menyukai bernyanyi. Melalui nyanyian anak juga bisa belajar mengucap
lirik lagu dan gerakan satu persatu

(beri pujian, ciuman, tepuk tangan ketika anak mau duduk sendiri)
Lakukan setiap kali mengajak anak duduk
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éﬂ‘ﬁ anak sulit duduk karena tubuh lemas......

Dudukkan anak di kursi khusus

Minta bantuan prompt untuk menahan tubuh anak agar tetap tegak dikursi

Hal ini untuk melatih otot-otot tubuh anak saat duduk

Lakukan sambil 6etnyanyi agar anak melakukan ini dengan senang....
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Posisi duduk.......

2

v

Posisikem andak dyduk dengem nydwem
dein weikein di ruycang weikein.

Ardahkew euak umtuyk duduk di kursi >
leskeukem dengem nycnyicn sehinggel
caneclk Bidek wmerdsd dipeclksd

Posisi tubuh harus duduk tegak dengan sudut 90 derajat (bayangkan posisi duduk: kepala sebagai salah satu sudut, tulang
ekor sebagai sudut 90 derajat, lutut sebagai salah satu sudut lainnya). Posisi tungkai kaki dari lutut ke telapak kaki tidak
menggantung.

Beri penyangga jika menggantung, atau duduk di kursi khusus yang dapat diatur tinggi rendahnya.




Halus
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Cara mudah kembangkan kemampuan motorik halus anak

, Tt
~4

Tedr
Lol

sendok khusus untuk melatih anak memegang sendok

Beberapa Gegiatan yang Gisa diakukan di rumahk
Mengambil benda-benda kecil, seperti kelereng

Bermain mengepal-ngepal adonan kue

Menangkap ikan kecil dan memindahkannya

Memasukkan benda ke dalam wadah, setelah selesai bermain.
Bermain genderang dengan menggunakan kaleng kosong bekas dan tunjukkan cara memukulnya.
Membenturkan 2 kubus/balok (seperti tepuk tangan).

Membuat bunyi-bunyian dengan kaleng bekas

Menyusun/bermain balok (menjadi kereta api atau menara)

Bermain Puzzle

Bermain pasir dan air

waahhh. .
ternyata kegiatan di atas bisa menstimulus jari jemari tho?
Horeee....Dan aku bisa melakukannya di rumah bersama mama dan

papa...!

ORONONONORORONONONO]
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Memegang peralatan makan

Sendok, garpu, gelas....
anak DS, memiliki otot yang lemah - berpengaruh pada otot tangan anak yang menjadi
lemah sehingga anak mengalami kelambatan dalam motorik halus

Sebelum mengajarkan anak memegang sendok kita perlu melatih kekuatan otot tangan dan

jari jemari anak

\\\m\\\\\\\\;\ -
©oA
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JeerBihem-laBieamnyel

memegang sendok

Tujuan : Untuk melatih kekuatan tangan-jari jemari untuk memegang dan menyuap

makanan sendiri

Step :

(& Peganglah sendok di depan anak

6 Setelah anak melihat, dekatkan sambil mengatakan "sendok”

(\/5 Duduklah di belakang anak, bantu anak untuk memegang gagang sendok

ajak anak menggenggam sendoknya (\/_)7
(lakukan perlahan jika tangan anak masih kaku)

lakukan perlahan, tahan beberapa detik agar anak tidak membuangnya, sambil

berkata lembut
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magic straw

Tujuan : Untuk melatih kekuatan tangan-jari jemari, genggaman

dan kekuatan lengan

Step :
Awal : Minta anak untuk melengkungkan magic straw
Selanjutnya :

- Minta anak untuk menarik magic straw bisa dilakukan dengan cara tarik menarik dengan
pendamping - anak menarik satu ujung dengan dua fangan ujung lainnya ditarik oleh
pendamping

- Minta anak untuk menarik di tiap sisi (tangan kiri di ujung satu dan tangan kanan di ujung

lainnya), tarik sampai panjang
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Lego

Tujuan : Untuk melatih kekuatan tangan-jari jemari, N
genggaman dan kekuatan lengan ¥ /
Berlatih menggunakan 3 jari (ibu jari, telunjuk-jari tengah) % ';'

Step :
Awal : Minta anak untuk memasang dan melepas lego
- Ajak anak bersama-sama memasang lego hingga membentuk menara

- Setelah itu minya anak untuk melepasnya satu persatu, lakukan sambil tertawa atau mebuat

celetukan menarik
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Happy Bear

Ini adalah mainan yang akan bergerak/mengeluarkan suara jika

anak memutar knopnya terlebih dulu

Tujuan : Untuk melatih kelenturan pergelangan tangan,
kekuatan jemari
Berlatih menggunakan 3 jari (ibu jari, telunjuk-jari tengah)
Step :
- Ajak anak untuk memperhatikan pendamping saat memutar knop - boneka bergerak menabuh
drum
- Minta anak untuk melakukannya sendiri (memutar knop)

Jika anak masih belum bisa bantulah untuk memutarnya (lakukan 4-5 kali setelah itu biaran anak

mencobanya sendiri)
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menyendok bola-bola

Ini adalah mainan dimana anak diminta untuk menyendok bola tersebut satu persatu dan

dahk d S
memindahkannya di piring | -
Tuluen : 5 ey

Untuk melatih kelenturan pergelangan tangan, kekuatan jemari,

d <
lengan 7/ ' 6’.& e
Berlatih kestabilan !
Berlatih menggunakan 3 jari (ibu jari, telunjuk-jari tengah) '

Berlatih memegang sendok
Step :
- Anak diminta untuk memeperhatikan pendamping yang menyendok bola-bola dan
memindahkannya di piring
- Anak diminta untuk melakukan seperti yang dilakukan pendamping, menyendok bola satu persatu
- Gunakan sendok bebek untuk step awal

- jika anak sudah mahir ganti sendok bebekdengan sendok biasa
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#5® Ragam terapi mudah dan murah

YNerupakan permainan yang tidak terencana tapi sangat

mengasyikkan, karena bisa mengajari anak untuk melakukan gerak
pada lengan-tangan-jari jemari. Misalkan anak akan mengaduk
pasir, merasakan tekstur pasir

Alat yang dibutubkan:
Pasir bersih, ember, sekop, aneka wadah, celemek.

Cava bermain:

* Biarkan anak berkreasi dengan pasir -~~~
Dengan mengisi embernya lalu biarkan anak menuangnya ke ember. -~

Dkutlah serta dengan kegiatan
Vang havus diperhatikan:

k...perb k beri
* Siapkan pasir bersih. Sebaiknya cuci pasir terlebih dulu agar anat...perbanya membert

bersih dan terhindar dari serangga kecil, kotoran atau benda-
benda tajam seperti pecahan kaca yang bisa membahayakan anak.
Gunakan celemek

pujian agar anak bersemangat
dan senang

mengerjakannya......

* jika anak masih kesulitan menggenggam sekop, bantu anak dari oo -

belakang
* perhatikan anak untuk tidak mengelap tangannya yang penuh pasir ke mulut, hidung atau mata,
dikhawatirkan pasir akan masuk ke bagian-bagian tersebut.

Selesai bermain, ajak anak mencuci tangan hingga bersih dengan sabun, atau bisa langsung mandi
sehingga badan lebih segar.
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v' Berlatih stabilitas
v Fokus perhatian pada satu hal
v Koordinasi antara tangan kanan dan kiri

v Melatih kemampuan mengambil sesuatu dengan jari jemari (2-3jari)

Alat yang dibutubkan:
Balok kayu warna-warni dan bermacam bentuk, fongkat (semacam sumpit)

Coara bermain:

* Minta anak memasukkan balok ke tongkat (sumpit) yang tersedia
* Minta anak menyusun balok berbentuk kubus ke atas, dari dari dua susun, lalu tiga susun dan
seterusnya.

Vang havus diperhatikan:

Di usia ini kemampuan berjalan anak belum sempurna, untuk itu orangtua/pengasuh harus terus
memantaunya. Jangan sampai anak menginjak/terpeleset salah satu balok yang sedang
digunakan untuk bermain hingga jatuh.
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Menjumput
v Melatih kemampuan/kekuatah mengambil sesuatu
hahya dengan dua jari.

Stabilitas

gensasi

Alat yang dibutubkan:
Adonan Kue, Kismis, meises, kacang atau hiasan lainnya.

Cava bermain
* Berikan sedikit SiSa adonan kKue unhtuk anhak. Biarkah ia memuluhgnya dengah dua tangan.

* Cetelah adonah dipulung, ajarkah menjumput Kistis, meises, gula halus atau hiasan lainnya
dan menhaburkannhya ke atas adonan.

* Kalau hiasah Kue agak besar, seperti potongah KaCahg almond/KaCahg mete, ahak sekaligus
bisa diajarkan berhitung dengan meletakkan masing-masing dua buah kacanhg pada tiap
adonan.

Vang havus diperhatikan
* SupaYya mudah membersihkannya, alasi dengan plastik arena Yang diguhakah ahak untuk
memulung dan menghias Kue.

* Kenakah celemek Yang agak besar supaya bajunya tidak kotor.

* Pastikan bahah yang diguhakan amah untuk dikonhsumsi anak-anhak
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stimulasi untuk mengasah
Kemampuah motorik halus
ahak.

Meronce

v Melatih kemampuan jari-jemari
v Koordinhasi kedua tangan
v Dasar kemampuah memegang pensil.

AAlat yang dibutabkan:
Mainhanh ronce, tali sepatu/tali Yang agak besar, roll bekas tisu.
Cava bermain:
* Kalau di rumah tersedia mainah ronce, ajari ahak bagaimana Cara memainkannya.
* Kalau tidak ada mainah ronce, guhakah tali sepatu/tali Yang agak besar lalu masukkan ke
dalam rol bekas gulungah tisu Yang sudah dipotong-potong mengguhakan cutter. Ronce sampai
beberapa rol tersambung. Ikat kedua ujung tali, Kalungkan di leher anak.

Ingat!! Untuk tetap
memberi pujian, ciuman, tepuk tangan, gendongan, pelukan ketika

anak mau melakukan kegiatan yang diminta !!
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Bermain jepit: jemunan

v Melatih kekuatan jari-jemari
v Fokus/kohsentrasi
v melatih kohtrol tanganh

Alat yang dibutubkan:
Jjepit jemuran (besar), tali, baju.
Cava hermain:
* Kalau di rumah tersedia jepit jemurah, ajari anak bagaimana Cara menggunakan jepit jemuran
AjariCara memegang, membuka dah menutup jepit tersebut.
* ajari anak untuk menjepitkannya pada baju.

Ingat!! Untuk tetap

memberi pujian, ciuman, tepuk

tangan, gendongan
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Me remas v Melatih kekuatan jari-iemari

v Dasar kemampuah memegang pensil

v Melatih kontro| tangan

v Senhsation

Alat yang dibutubkan:

malam (playdough), balon yang disalamnya diisi

tepung, tepung+air

Cava hermain:

* Kalau di rumah tersedia balon maka isilah baloh tersebut dengan tepung, lalu ikat wungnya,
ajak ahak untuk meremas remas baloh yang berisi tepung tersebut, buatlah bentuk yang
menarik

* Kalau di rumah tersedia mainan playdough (lilin malam), maka ajak anak untuk meremas-
remas, memilin, menggulungnya, mencubitinya atau membuat bentuk yang menarik agar anak
tertarik untuk bermain

* Kalau diterdapat tepung maka Campurkah tepung tersebut dengan air, lalu ajak anak untuk
mencampurnya, biarkan ahak merasakan sensasi tekstur air dah tepung, banhtu ahak untuk
terus mhcampur dan mengaduknya hingga terbentuk adonan, berkreasilah dengan adonan

tersebut.
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Menempel

v Melatih kelenturan dan kekuatah jemari
v Melatih kontro| gerakah tangan
Alat yang dibutubkan:
mozaik / potonhgan Kertas (bisa bulu
ayam, manik-manik), kertas
bergambar, lem,
Coara bexmain:
* Gediakan kertas bergambar Yang di dalamnya sudah tergambar pola
*gunakah lem, minta anak untuk menempel potongan Kertas/ bulu ayam

tersebut ke pola Yang telah disediakan
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Bertnain play dough

v Melatih kelenturah dah kekuatah jemari
v Melatih kontro| gerakah
v Sensation
Alat yang dibutubkan:
play dough, Kertas berpola huruf
Coara bermain:
* Sediakan kertas kosong dan gambarlah huruf atau S8ambar CacCing
* minta ahak untuk meremas-remas play dough, dan membentuknya seperti tali/mie
* setelah itu, letakkan play dough tadi ke atas pola huruf/gambar CacCing yang telah

disediakah, ikuti polahya

"

<

// Ingat!! untuk tetap N\

» memberi pujian, nyanyian ciuman, tepuk tangan, gendongan,

\ pelukan ketika anak mau melakukan kegiatan yang diminta !! /

"

/]



(il
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Oz\lutz yang bisa menstimulasi otot mulut anak

Dengan menstimulasi otot mulut anak....

Hal ini juga menjadi dasar melatih kemampuan berbicara anak nantinya....

w”

Kegiatan yang bisa dilakukan ........

6.

r
2 .

tar

v" Meniup bola-bola sabun / gelembung sabun/lilin

(:?§ N v" Menjilat permen/es krim
ﬁ’) v" Minum menggunakan sedotan

v" Meniup peluit

-
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Use a mirror to help you do these exercises.

Beberdpd contch Ordl-Motor Exercises

Blowing bubbles (meniup bola-bola sabun)
= Tujuan : melatih otot sekitar mulut, bisa melatih mulut untuk pengucapan “w” “’u”
juga untuk cara melatih kontrol pernafasan

Oleskan sirup atau madu di sekitar bibir anak
= Tujuan
- Secara tidak langsung anak akan merasakan rasa manis , jika ia menyukainya ia kan
terus menjilati sampai rasa manisnya habis
- minta anak untuk membersihkan madu di mult dengan menjilatinya

Menjilat ice cream
= Tujuan untuk melatih gerak lidah anak dengan menjilati es

Muka badut
=2 Bermainlah “muka badut” bersama-sama dengan anak di depan kaca. Minta anak
untuk menirukan yang anda lakukan atau minta anak untuk memainkan wajah
selucu mungkin.
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Lakukan 2-3 kali dalam 1 hari selama sekitar 10-15 menit

Ayooo... gerak bibir bersama

v Bantu anak untuk memberikan tekanan di daerah sekitar mulut

v Berikan kontrol mulut dari arah samping

v Membuka dan menutup mulut......lakukan perlahan

v Lebarkan bibir (seperti membuat senyuman)... tahan....rileks...

v Meminta anak membuka mulut sambil mengucapkan “aaa..aaa”
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Anak dengan kritevia DS, memiliki lidab yang

menjulur ke luav......

antuk Situasi 1ini...... cobalah dengan mendorong

lidab anak menggunakan bagian bawah sendok

Mendorong lidah anak secara perlahan dengan

menggunakan sendok sambil menyuapkan

makanan

Sediakan makanan yang lunak dan mudah dikunyah, sebaiknya dipotong kecil seukuran satu suap anak, serta memasak
makanan yang lengket di sendok, seperti havermut atau kentang yang dihaluskan, untuk melatih kemampuan anak

menggunakan sendok.
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Kegiatan melatih otot mulut

Meniup lilin

Stimulus untuk otot mulut anak
Meniup bola-bola sabun
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Cara melatih

v’ Sebelumnya ajak anak untuk merobek-robek tissue,

v Bersama anak minta anak untuk wmeniupnya, contohkan dan lakukan
bersama sehingga anak mengikuti

v Lanjutkan pada tingkatan yang lebih sulit yakni kertas koran (yang telah
dirobek -robek)

v Minta anak meniup lilin, bisa sambil menyanyikan lagu “ulangtahun’

perly diperhabikan
@ [ilin dengan bentuk lucu dn warna wmenarik, akan bisa lebih menarik

perhatian anak
@ letakkan [ilin di jangkauan yang aman
karena kita berhubungan dengan api, maka terus awasi anak jangan

sampai lengah (mengingat tindakan anak yang terkadang sulit dikontrol)
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Wleniup bola-bola setbum

v ajak anak untuk memperhatikan anda saat meniup bola sabun

v minta anak untuk menangkap bola sabun yang beterbangan, lakukan
dengan senang keluarkan suara “hap’...’hap”

v setelah itu ajak serta anak untuk meniup bola sabun

perly diperhatiken
@ lakukan di jarak aman

@ jauhkan agar tidak terkena mata atau tertelan (berbahan sabun)




Talk tools

Gambar di atas adalah alat-alat yang bisa digunakan sebagai
dasar melatih atau menstimulus otot mulut anak.

Permainan ini telah dirancang sedemikian rupa sehingga ketika
menggunakannnya akan menghasilkan suara yang menarik perhatian anak.

Seperti
Water bird whistle
Alat ini telah dirancang khusus yang bisa melatih kemampuan otot mulut anak.

Suara yang dikeluarkan (jika ditiup) akan menarik perhatian anak
Jika ditiup dengan kuat, akan keluar bola-bola sabun dari mulut burung
Bisa mengeluarkan aneka suara burung mis: burung yang sedih, burung yang senang

67

anak
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meniup claysn sErays

v ajak anak untuk memperhatikan anda saat meniup

clawn straw
v’ awal minta anak untuk meniup, pendamping membantu memegangkan

v selanjutnya meminta anak untuk memegang sendivi dan meniupnya

Bola Biup

v’ ajak anak untuk memperhatikan anda saat weniup bola
tiup
v awal minta anak untuk meniup, pendamping membantu

memegangkan
v selanjutnya meminta anak untuk memegang sendivi dan meniupnya
v lakukan pada suasana yang wmenyenangkan sehingga anak tertarik

melakukannya
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Mimnum menggunakan gelas sppy cup
Biarkan anak berlatih dengan sedikit air dalam sippy cup/training cup nya, lama-kelamaan

anak Anda akan mahir menggunakan cangkir tanpa bantuan.
Sebaiknya dipilih gelas yang :

v Bentuk tidak terlalu besar dan berat
5 v terbuat dari plastik atau melamin > tak mudah pecah

oD

saat terjatuh atau dibanting
v Cangkir dengan dua pegangan terdapat tutup dan

berlubang
Lakukan latihan

Cup drinking at.
six months:
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9
clenis minuman

Latih anak wminum dengan wmenggunakan sedotan ...dan wmulailah  dengan
minuman yang cair..... lalu berlanjut pada tingkatan yang sulit (kental)
Latih minum mulai dari :

air putih, susu, teh

Latih anak minum JUICE

Mulai dari juice cair => juice Rental

=> Juice cair: jeruk, tomat ”
| — :

=> Jiice Rental : alpuRat, melon, jambu
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Ve
BagL orangtua
Mengajarkan kemampuan bantu diri tentunya akan memerlukan usaha yang keras dikarenakan

keterbatasan yang dimiliki anak DS. Orangtua yang terlalu memanjakan c | /
atatan !
juga merupakan salah satu hambatan bagi anak untuk bisa mandiri.

Dua alasan yang menyebabkan orang tua cenderung memberikan Untuk mengajarkan anak
bantuan dan perlindungan berlebihan. menjadi mandiri, sangat

penting! bagi orang tua

untuk tidak memberikan
bantuan dan

akan membatasi anak untuk mencoba kemampuannya. perlindungan yang

berlebihan kepada anak.

Pertama karena khawatir. Padahal, orang tua yang terlalu khawatir

Orang tua terkadang tidak sabar, daripada menunggu anak
Kedua . .
berusaha memakai sepatunya sendiri, orang tua cenderung

lekas membantu agar cepat selesai. Akibatnya, anak tidak memperoleh kesempatan untuk mencoba.

Belajar bantu diri memerlukan bantuan dan bimbingan orang tua. Hasilnya akan nampak bila

orang tua rajin dan konsisten memberikan stimulus. Seperti contoh, anak usia 5-6 tahun tidak bisa

begitu saja makan sendiri bila tidak pernah diberi kesempatan dan dilatih memegang sendok sejak anak
berusia 18 bulan.



...0erbagl pengalaman

Dan

beberapn Romentar masyarakat mengenal down syndrome.......
(diperoleh dari tnternet)

Orangtua jadi lebih mengenal anaknya, sehingga tahu kelebihan dan kekurangan pada diri anaknya.
"Contohnya, saya tahu anak saya senang lagu anak-anak. Lalu saya pakai lagu-lagu itu untuk

mengajarkan mereka mengucapkan kata-kata dengan benar
(www2.kompas.com/.../0204/06/naper/0504hal2.jpg)

“Asal kita mau bersabar dan menggunakan kesempatan untuk membimbing, saya yakin penderita
down syndrome juga bisa berprestasi,” kata Ibu dari Nonik, Henny Tjoa. Salah satu orangtua yang
meiliki anak DS (www.jurnal bogor=> google images, anak DS)

Spesialis rehabilitasi medik Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo, dr Amendi Nasution, SpRM
mengatakan dengan adanya kemauan orangtua mendidik dan membimbing sangat diperlukan bagi
tumbuh kembang anak. “Karena dibutuhkan kesabaran dan waktu yang lama untuk mengajarkan
bicara dan berjalan penderita Down Syndrome,” kata Amendi.

Melakukan rutinitas terapi setiap harinya akan berdampak baik bagi tumbuh kembang anak.
“Ditambah dengan latihan sejak dini, kemampuan si penderita penyakit tersebut juga tidak kalah
dengan anak yang pertumbuhannya normal,” (www.jurnal bogor—> google images, anak DS)

72


http://www.jurnal/
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To do

1. Menyediakan waktu luang bersama 15 menit untuk belajar bersamasetiap harinya untuk
memebrikan stimulus pada kelemahan-kelamahan anak. Buat situasi senyaman mungkin,
jangan memberi kesan situasi belajar yang tegang

2. Memberikan stimulasi secara terus menerus dan konsisten dengan melibatkan keluarga lain
ikut serta untuk membantu meningkatkan kemampuan seperti : ikut serta mengaduk
makanannya, menyiapkan bajunya

3. Lebih banyak melakukan komunikasi dua arah dengan anak - komunikasi sebaiknya
dilakukan dengan perlahan, jelas dan selalu diulang-ulang

4. Konsistensi dan sikap tegas juga diperlukan dalam mengasuh dan menanamkan norma-
norma tentang hal apa yang boleh dan tidak, sehingga anak lebih memahami aturan

lingkungannya.
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2 ilar A e ..
llat ... ..
gy Dilsaaga aarz—=l

BANTUAN YANG PALING TEPAT BAGI ANAK-ANAK DS INI ADALAH....

Penerimededn dan sBimylys (disertai pendampingan) terus

menerus

Anda adalahk harapan Gagi mereqa.........
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